BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan data yang telah dilakukan dapat

dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1.  Kondisi hambatan samping yang terjadi pada ruas Jalan Jendral Soedirman

pada tiga titik sangat tinggi, sebagai berikut:

1)

2)

3)

Titik 1, bobot maksimum hambatan samping 1288.400 tergolong
sangat tinggi yaitu 23.07% yang berpengaruh sangat besar terhadap
kinerja ruas jalan. Sedangkan nilai minimum 417.200 dengan kategori
sedang 15.38% , serta nilai rata -rata 723.039 dengan kategori tinggi
65.38%.

Titik 11, bobot maksimum hambatan samping 1132,900 tergolong
sangat tinggi, 18.51% yang berpengaruh sangat besar terhadap kinerja
ruas jalan. Sedangkan nilai minimum 330.300 dengan kategori sedang
48.14%, serta nilai rata-rata 647.988 dengan kategori tinggi 33.33%.
Titik 111, bobot maksimum hambatan samping 975.400 tergolong
sangat tinggi, 3% yang berpengaruh sangat besar terhadap kinerja ruas
jalan. nilai minimum 299.900 pada pukul 11.00 — 12.00 WITA dengan
kategori sedang 33%, serta nilai rata - rata 568.318 dengan kategori
tinggi 62%.

2. Beberapa alternatif penanganan guna mengoptimalkan kinerja jalan yang

terpengaruh oleh hambatan samping adalah :

1.

Memasang tanda rambu dilarang berhenti di titik - titik rawan

kemacetan



2. Mengatur angkutan umum dengan memberikan tempat naik
turun penumpang seperti halte agar tidak mengganggu bagi pengguna

jalan lainnya.

3. Perlu adanya lokasi khusus untuk para pedagang kaki lima (depan RS
Prof W.Z.Johanes) untuk mengurangi hambatan samping di ruas jalan

Jendral Soedirman.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, terdapat beberapa saran

yang dapat ditawarkan yaitu :

1. Untuk proses pendataan diperlukan konsentrasi dan fokus yang baik
dari surveyor untuk menghindari kesalahan pendataan. Sebab,
kesalahan pendataan dapat mempengaruhi nilai perhitungan hambatan
samping dan volume lalu lintas.

2. Untuk mengurangi tingkat hambatan samping akibat kesadaran
masyarakat yang parkir dan berhenti di bahu jalan diperlukan petugas
yang berwenang untuk siaga dan menegur serta memberikan sanksi
terhadap masyarakat yang melakukan pelanggaran.

3. Pemerintah dan instansi terkait perlu memperhatikan pemasangan
rambu lalu lintas dan penegakan hukum (SATPOL-PP) terkait
pelanggaran rambu lalu lintas terutama di daerah survei sehingga efek
yang di timbulkan dari hambatan samping dapat dihindari.

4. Diperlukan adanya lahan parkir yang memadai untuk pertokoan
sepanjang jalan Jendral Soedirman agar kendaraan tidak menggunakan

badan jalan sebagai tempat parkir kendaraan.
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